
BAB II 

GAMBARAN USAHA 

 

2.1 Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan 

a. Visi 

1) Menjadikan Eat Mie Bakmie Ayam sebagai restoran penghidang bakmie 

ayam dengan khas oriental yang dicintai diseluruh kalangan, baik di 

dalam maupun mancanegara dari segi kualitas, rasa, serta kreativitas. 

2) Memberikan rasa yang enak, unik, dan memiliki ciri khas. 

3) Memberikan jangkauan yang luas kepada seluruh masyarakat. 

b. Misi 

1) Memberikan rasa dengan racikan bumbu – bumbu yang lezat. 

2) Memberikan hidangan mie dengan kualitas yang terbaik. 

3) Memberikan sebuah pelayanan yang terbaik untuk pelanggan 

4) Bekerja sama dengan berbagai mitra usaha secara daring, sehingga dapat 

menjangkau seluruh daerah di Indonesia. 

5) Menyatukan masyarakat pencinta bakmie ayam. 

6) Membuka restoran secara luring dan mempunyai cabang yang tersebar di 

seluruh Indonesia. 

7) Memberikan harga yang terjangkau dan bersaing. 

8) Mengadakan event, promo dan discount. 

c. Tujuan Usaha 

Tujuan merupakan sebuah jabaran dari visi dan misi. Tujuan merupakan 

sebuah hal yang akan diapai dan dihasilkan oleh sebuah perusahaan. Dalam 



membangun sebuah bisnis tentunya harus memiliki sebuah tujuan sehingga 

tujuan merupakan sebuah hal yang sangat penting dalam pendirian usaha. 

Berikut adalah tujuan dari Eat Mie Bakmie Ayam: 

1) Jangka Panjang 

a) Memperluas jangkauan masyarakat dengan memiliki cabang yang 

tersebar di seluruh Indonesia. 

b) Menjadikan EAT MIE sebagai salah satu bakmie ayam terenak di 

Indonesia. 

c) Berkolaborasi dengan beberapa toko minuman.  

d) Memperbanyak varian toping. 

e) Mempertahankan kualitas dan cita rasa. 

2) Jangka Pendek 

a) Membuka beberapa cabang di Jakarta. 

b) Mempertahankan kualitas dan cita rasa. 

c) Menjaga hubungan dan nama baik dengan customer dan partners 

kedepannya.  

 

2.2 Logo Usaha 

Logo merupakan sebuah identitas secara visual dari sebuah perusahaan yang 

didalamnya terdapat sebuah kriteria khusus, seperti filosofi, bentuk bahkan 

warna yang dipilih dalam pembuatan logo tersebut. Logo itu sendiri menjadikan 

sebuah gambaran dan daya tarik bagi konsumen, maka dengan logo yang baik 

akan memudahkan pemasaran kepada masyarakat, logo yang baik juga 

memudahkan untuk diingat oleh masyarakat luas.  



Gambar 2.1 

Logo Eat Mie Bakmie Ayam 

 

Sumber : Eat Mie Bakmie Ayam 

Pada gambar diatas, adalah merupakan logo dari Eat Mie Bakmie Ayam. 

Mangkuk berwarna krem dan merah, serta dengan corak awan atau setengah 

lingkaran yang melambangkan khas oriental dari Eat Mie Bakmie Ayam. Lalu 

dengan adanya toping bakso dan pangsit yang memberikan penekanan jelas 

bahwa Eat Mie Bakmie Ayam juga menjual toping bakso dan pangsit. Ada 2 

toping ayam yang juga melambangkan, Eat Mie Bakmie Ayam menjual ayam 

dengan 2 rasa yang berbeda. Selain itu, arti dari Eat Mie itu sendiri adalah “Eat” 

yang berarti makan dan “Mie” yang berarti memakan mie dan dapat diartikan 

sebabagai “Makan Mie”.  

 

 

 



2.3 Gambar Sekilas Produk 

Gambar 2.2 

Bakmie Ayam 

 

 

Sumber : Eat Mie Bakmie Ayam 

Pada gambar diatas, merupakan salah satu menu dari Eat Mie Bakmie Ayam 

yang paling sederhana, yaitu Bakmie Ayam, dengan toping polos hanya dengan 2 

daging ayam yang berbeda, ditambah dengan sayur dan daun bawang. Bakmie Ayam 

dapat dipesan dengan ukuran reguler dan juga ukuran besar, dengan pilihan bakmie 

halus, lebar atau bihun.  

 

 

 

 

 

 



Gambar 2.3 

Bakmie Ayam Bakso 

 

Sumber : Eat Mie Bakmie Ayam 

Pada gambar diatas, merupakan menu dari Eat Mie Bakmie Ayam yaitu 

Bakmie Ayam Bakso. Dengan adanya tambahan toping bakso  Bakmi Ayam Bakso 

juga dapat dipesan dengan ukuran reguler dan juga besar, 2 bakso sapi rebus untuk 

porsi reguler dan 3 bakso sapi rebus untuk ukuran besar. Bakmie Ayam Bakso juga 

dapat dipesan menggunakan bakmie halus, lebar ataupun bihun.  

 

Gambar 2.4 

Bakmie Ayam Pangsit 

 



Sumber : Eat Mie Bakmie Ayam 

  Pada gambar diatas, merupakan salah satu menu favorit dari Eat Mie Bakmie 

Ayam, pelanggan dari Eat Mie Bakmie Ayam banyak yang gemar untuk memesan menu satu 

ini yaitu Bakmie Ayam Pangsit. Bakmi Ayam Pangsit ini juga dapat dipesan dengan ukuran 

reguler atau besar, 2 pangsit ayam rebus untuk ukuran reguler dan 3 pangsit rebus untuk 

ukuran besar, serta dapat dipesan dengan pilihan bakmi halus, lebar atau bihun.  

 

Gambar 2.5 

Bakmie Ayam Spesial  

 

 

Sumber : Eat Mie Bakmie Ayam 

Pada gambar diatas, merupakan menu dari Eat Mie Bakmie Ayam yang paling 

komplit yaitu, Bakmie Ayam Spesial dengan adanya tambahan toping bakso sapi 

dan pangsit ayam rebus. Bakmi Ayam Special ini juga merupakan menu favorit 

di Eat Mie Bakmie Ayam, yang juga dapat dipesan dengan ukuran reguler atau 

besar, 2 bakso sapi dan 2 pangsit ayam rebus untuk ukuran regular, 3 bakso sapi 

dan 3 pangsit ayam rebus untuk ukuran besar. Bakmie Ayam Special juga dapat 

dipesan dengan pilihan bakmie halus, lebar ataupun bihun,  

 



2.4  Jenis  dan Ukuran Usaha 

Berdasarkan  Undang - Undang  Nomor  20  Tahun  2008  tentang  Usaha  

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) bab 1 pasal 1, dalam Undang – Undang  

ini yang dimaksud dengan: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria 

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang 

ini. 

Batasan usaha mikro, kecil, menegah, dan besar menurut Undang-

Undang No.20/2008 tentang UMKM adalah:  

a. Usaha Mikro 

Memiliki  kekayaan  bersih  paling  banyak  Rp50.000.000,00  

(lima  puluh  juta  rupiah) tidak termasuk tanah dan 



bangunan.tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan 

paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).  

b. Usaha Kecil 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 

juta rupiah).  

c. Usaha Menengah 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; .atau memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00  (dua  milyar  lima  ratus 

juta  rupiah)  sampai  dengan  paling  banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).  

Sumber  :  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun  2008  

Tentang  Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah. 

 

Selain itu, Klasifikasi berdasarkan International Standard Industrial 

Classification  (ISIC)  yang telah  disesuaikan  dengan  kondisi  di  

Indonesia  dengan nama  Klasifikasi  Lapangan  Usaha  Industri atau  



KLUI  (BPS,  2016),  penggolongan skala perusahaan dibagi menjadi 

empat golongan, yaitu:  

a. Besar, dengan jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih; 

b. Sedang, dengan jumlah tenaga kerja 20-99 orang; 

c. Kecil, dengan jumlah tenaga kerja 5-19 orang; 

d. Rumah tangga, dengan jumlah tenaga kerja 1-4 orang. 

 

Berdasarkan definisi dan kriteria pada Undang – Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 tentang kriteria usaha mikro, 

kecil dan menengah diatas, EAT MIE Bakmie Ayam, termasuk dalam usaha 

kecil karena mamiliki perkiraan omzet setahun berkisar antara Rp. 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah). Kekayaan bersih yang 

dimiliki lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. Lalu berdasarkan klasifikasi ISIC diatas, 

EAT MIE Bakmie Ayam tergolong usaha kecil, dikarenakan memiliki 5 orang 

pekerja.  

 

 

 

 

 

 

 



2.5 Latar Belakang Perusahaan 

a. Data Pemilik Usaha 

Nama     : Hana Maria 

  Jabatan    : Pemilik 

  Tempat / Tanggal Lahir  : Jakarta, 27 Mei 2000 

  Alamat    : Jl. Gading Elok Barat I CB I No.11 

         Kelapa Gading Timur, Kelapa Gading, 

         Jakarta Utara, DKI Jakarta, 14240. 

  No. HP   : 082128282897 

  E-Mail    : hanamaria77@yahoo.co.id 

b. Data Perusahaan 

Nama Perusahaan  : Eat Mie Bakmie Ayam 

Bidang Usaha   : Food and Beverage (Makanan) 

Alamat    : Jl. Gading Elok Barat I CB I No.11 

         Kelapa Gading Timur, Kelapa Gading, 

         Jakarta Utara, DKI Jakarta, 14240. 

  No. Telp / HP   : 082128282897 

  E-Mail    : eatmieee@gmail.com 

  Bank    : Bank of Central Asia (BCA) 

  Bentuk Badan Hukum  : Perusahaan Perseorangan 

 

 

 

 

mailto:hanamaria77@yahoo.co.id
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2.6 Daftar Peralatan Operasional yang dibutuhkan 

 

Tabel 2.1 

Daftar Peralatan Operasional yang Dibutuhkan 

 

 

Sumber : Eat Mie Bakmie Ayam 



2.7 Daftar Perlengkapan Operasional yang dibutuhkan. 

 

Tabel 2.2 

Daftar Perlengkapan Operasional yang Dibutuhkan 

 

 

Sumber : Eat Mie Bakmie Ayam 
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